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ABSTRAK

Kelapa sawit adalah tanaman yang tumbuh di daerah beriklim tropis dan menghasilkan
minyak nabati yang bernilai ekonomi tinggi. Model rantai pasok dan nilai tambah pada CV.
X berhubungan langsung dengan model rantai pasok dan nilai tambah yang diperoleh dari
minyak goreng kelapa sawit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis mekanisme rantai pasok minyak goreng serta memperoleh nilai tambah dari CV
X. Mendefinisikan dan menganalisis berbagai rantai pasokan menggunakan kerangka Vorst
dan mengukur nilai tambah menggunakan metode hayami. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anggota rantai pasok pemasok CV. Perusahaan X adalah perusahaan penghasil minyak
kelapa sawit, distributor dan konsumen. Nilai tambah kelapa sawit besar sebesar 80,909%
dan nilai tambah kelapa sawit besar sebesar 66,666%.

Kata kunci : kelapa sawit, minyak goreng, model, nilai tambah, rantai pasok

ABSTRACT

Oil palm is a plant that grows in tropical climates and produces vegetable oil with
high economic value. The supply chain model and added value at CV. X is directly related to
the supply chain model and added value obtained from palm cooking oil. The purpose of this
study is to identify and analyze the mechanism of the cooking oil supply chain and obtain
added value from CV X. Defining and analyzing various supply chains using the Vorst
framework and measuring added value using the Hayami method. The results of the study
indicate that members of the CV supplier supply chain. Company X is a palm oil producing
company, distributor, and consumer. The added value of large palm oil is 80.909% and the
added value of large palm oil is 66.666%.

Keywords : palm oil, cooking oil, model, added value, supply chain

I. PENDAHULUAN

Sektor pertanian Indonesia khususnya sektor kelapa sawit berkembang pesat dan
merupakan penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia (Rachman et al., 2024). Data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 menunjukkan bahwa luas lahan kelapa sawit yang
dimiliki oleh perkebunan swasta mencapai 7,94 juta hektar (54,42%), sementara perkebunan
kecil mencapai 6,04 juta hektar (41,35%), dan sisanya merupakan tanaman darat besar. Luas
perkebunan kelapa sawit di tahun 2019 adalah 0,62 juta hektar (4,23%). Produksi minyak
sawit mencapai 30,06 juta ton, dengan 62,08% berasal dari perkebunan swasta, 33,51% dari
perkebunan kecil, dan 4,41% dari perkebunan besar (Heryani et al., 2022). Nilai ekspor
meningkat 0,6% dari tahun 2020 menjadi 34,0 juta ton. Konsumsi dalam negeri juga
meningkat sebesar 6%, petrokimia sebesar 25% dan biodiesel sebesar 2% (Primadasa &
Christata, 2023). Industri kelapa sawit dan produk turunannya mengalami tantangan harga
dan permintaan yang fluktuatif karena minyak goreng, yang merupakan produk utama dari
CPO, mengalami kenaikan signifikan sejak akhir tahun 2021. Seluruh rantai pasokan perlu
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menjadi responsif (Primadasa & Christata, 2023) karena produk yang dihadirkan perlu waktu
yang singkat ke pasar agar mengurangi biaya sehingga meningkatkan daya saing yang kuat
(Wardah, Yani, et al., 2024).

Manajemen rantai pasokan adalah suatu metode untuk meningkatkan produktivitas seluruh
perusahaan dalam rantai pasokan dengan mengoptimalkan jumlah aliran material, tempat dan waktu,
termasuk pemasok bahan baku, produsen minyak sawit, dan konsumen (Suryani et al., 2018; Wardah
et al., 2023). Masalah manajemen rantai pasokan dapat mempengaruhi arus kas dan profitabilitas
suatu perusahaan karena rantai pasokan seperti sebuah sistem atau proses besar yang membantu
mendapatkan produk atau jasa dari orang-orang yang ingin mereka jual dengan mudah (Wardah et al.,
2021). Dalam rantai pasokan, penting untuk mengukur nilai tambah. Penciptaan nilai adalah selisih
antara nilai produk dengan biaya input yang meningkatkan nilai ekonomi produk sebagai hasil proses
produksi lainnya (Papilo et al., 2020), Oleh karena itu, langkah pertama adalah mendefinisikan rantai
pasokan dan mengukur nilai tambah.

Metode untuk mengidentifikasi rantai pasokan dapat dilakukan dengan menggunakan
kerangka kerja Vorst yang menganggap perlu empat kerangka kerja utama (Wardah et al., 2024).
Selain itu, metode Hiami digunakan ketika mengukur penciptaan nilai karena analisis nilai tambah
mengidentifikasi faktor-faktor kunci seperti bahan baku, produksi, biaya bahan, biaya penjualan
produk, biaya tenaga kerja dan biaya input lainnya (Wardah et al., 2021; Wardah & Hilda, 2022).
Metode Hayami adalah cara terbaik untuk menilai nilai tambah, keluaran, dan produktivitas dalam
rantai pasokan (Sriwana et al., 2022).

Distributor CV. X perlu mengidentifikasi rantai pasokan dan penciptaan nilai tambah,
karena ketidakseimbangan dalam penciptaan nilai dapat menyebabkan kerugian pada satu
mata rantai dalam rantai tersebut. Selain itu, penting untuk melakukan analisis finansial untuk
memahami seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh pembeli minyak sawit. Oleh
karena itu, penelitian ini fokus pada identifikasi dan analisis proses rantai pasok pedagang
kelapa sawit nabati serta analisis nilai tambah yang diciptakan oleh pedagang CV. X.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis mekanisme rantai
pasokan serta menilai nilai tambah yang disediakan oleh pengecer CV. X. Penting untuk
memulai dengan melakukan studi pendahuluan pada tahap penelitian yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Teknik yang digunakan meliputi: identifikasi dan analisis mekanisme linkage
dengan menggunakan kerangka Vorst sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, serta analisis
nilai tambah dengan metode hayami seperti terlihat pada Tabel 1.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Gambar 2. Kerangka kerja untuk pengembangan rantai/jaringan (Van Der Vorst, 2006)

Tabel 1. Perhitungan nilai tambah pada distributor dengan metode Hayami

No Variabel Distributor
1 Output (Kg) Q)
2 Bahan Baku (Kg) 2
3 Tenaga Kerja (HOK) 3)
4 Faktor Konversi @»D=@Q)1®2
5 Koefisien Tenaga Kerja (Hok/Kg)  (5) =(3)/(2)
6 Harga Output (Rp/Kg) (6)
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/ HOK) @)
8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8)
9 Harga Input Lain (Rp/Kg)* 9
10  Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4) x (6)
11  a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10) - (8) - (9)
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a) / (10) x100
12 a. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/HOK) (12a) = (5) x (7)
b. Bagian Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a) / (11a) x 100
13 a. Laba (Rp) (13a) = (11a) - (12a)

b. Persentase Laba (%)

(13b) = (13a) / (10) x 100

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Rantai Pasok
1. Struktur jaringan rantai pasok

Struktur rantai kelapa sawit dimulai dari perusahaan kelapa sawit berupa produk jadi
minyak nabati yang disalurkan ke konsumen melalui distributor atau penjual seperti terlihat

pada Gambar 3.

107 |



Jurnal Agribisnis Unisi Vol. 13 No. 2 Tahun 2024

r

Perusahaan —»| Distributor Konsumen

Y

Gambar 3. Rantai pasok minyak goreng kelapa sawit

2. Anggota rantai pasok

Anggota rantai pasokan mencakup bisnis, pengecer, dan konsumen. Bisnis adalah
tempat di mana produksi berlangsung dan semua elemen yang terlibat dalam produksi barang
dan jasa berkumpul. Beberapa perusahaan terdaftar di pemerintah, sementara yang lain tidak.
Perusahaan yang terdaftar pada pemerintah mempunyai badan tersendiri untuk menjalankan
perusahaannya. Badan ini merupakan perusahaan resmi yang terdaftar pada pemerintah.
Distributor berperan menyalurkan bahan baku dan produk akhir dari perusahaan. Distributor
mendistribusikan produk ke seluruh pasar dengan tetap mengawasi dan memastikan kualitas
produk terjaga. Distributor dan pihak manufaktur menggunakan pola kemitraan dimana sudah
disepakati hal-hal seperti jumlah pasokan, sistem pembayaran, dan sistem komisi. Konsumen
merupakan anggota rantai pasok akhir yang berperan memanfaatkan produk dengan tujuan
tertentu. Konsumen pada rantai pasok minyak goreng terdiri dari toko dan konsumen akhir.
Toko berperan menjual produk akhir secara langsung kepada pelanggan sesuai dengan sistem
penjualan yang ditetapkan oleh masing-masing toko. Konsumen akhir merupakan orang yang
mengkonsumsi produk minyak goreng.
3. Entitas Rantai Pasok

Entitas mencakup produk, pasar, lanskap persaingan, dan proses bisnis. Produk kue
dan minyak sawit merupakan makanan pokok sehari-hari dan digunakan untuk menggoreng
makanan sehari-hari. Perusahaan menawarkan dua jenis produk minyak goreng: minyak
goreng dan minyak goreng. Permintaan dalam negeri terhadap produk minyak nabati kelapa
sawit cukup tinggi. Hal ini terlihat dari peningkatan kapasitas penyimpanan minyak sawit
khususnya di Kabupaten Indragiri Hilir. Terjadi persaingan pasar antara perusahaan minyak
nabati dan pedagang mengenai harga jual minyak nabati sawit. Industri perlu menetapkan
harga yang kompetitif agar pelanggan tetap setia dan tidak beralih ke pengecer lain. Situasi
persaingan menjadi kendala utama dalam penjualan minyak goreng kepala sawit karena jarak
pengambilan minyak goreng ke perusahaan yang cukup jauh. Tahapan bisnis rantai pasok
terdiri dari enam proses input, salah satunya adalah pengadaan. Distribusi adalah proses
pengiriman produk dari bisnis ke toko ritel. Pola pengiriman dibuat untuk memudahkan
pengiriman dan mengurangi biaya. Enam model jaringan distribusi dapat dibahas, termasuk
gudang langsung ke produsen, dimana barang dikirim langsung dari produsen ke konsumen
tanpa melalui perantara. Gudang produsen juga mengurangi pengiriman dan penanganan
selama transportasi, dan produk disimpan selama beberapa waktu sebelum dikirim ke
pelanggan. Contoh pergudangan lainnya adalah pengiriman paket, dimana barang dikirim ke
pelanggan melalui jasa kurir atau perusahaan pelayaran. Barang disimpan di gudang atau
toko retail dengan pengiriman last-mile pada model sebelumnya, namun barang anggota
tentara didistribusikan ke titik pelanggan terdekat. Gudang distributor/produsen dengan
penerimaan pelanggan. Produk dikirim ke lokasi penjemputan sesuai keinginan pelanggan.
Gudang ritel dengan kemampuan penjemputan pelanggan. Persediaan disimpan secara lokal
di CV dan toko ritel, dan pelanggan dapat memesan produk melalui telepon atau
mengunjungi toko ritel secara langsung.

4.  Sumber daya Rantai Pasok

CV. X memiliki lahan seluas sekitar 25 x 17 meter. Lahan ini terbagi menjadi area
kantor, parkir, bahan baku, dan mobil bongkar. Peralatan yang tersedia di distributor ini
meliputi mesin pompa minyak goreng, tangki minyak goreng, dan selang minyak goreng.
Sumber daya manusia yang tersedia di CV. X adalah komunitas lokal di daerah sekitar. Status
karyawan terbagi menjadi tiga tipe, yaitu pengawas, kasir, dan karyawan lapangan. Pengawas
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berperan dalam proses pembongkaran minyak goreng, kasir berperan melayani konsumen,
karyawan lapagan bekerja untuk pembongkaran minyak dari truk tenki ke peniympana
minyak goreng ke dalam gudang.
5. Analisa Nilai Tambah

Tujuan dari analisis penciptaan nilai adalah untuk mengetahui besarnya pendapatan
yang dihasilkan oleh masing-masing anggota rantai pasok. Penciptaan nilai adalah salah satu
jenis pengukuran rantai pasokan. Nilai tambah dan keuntungan harus didistribusikan secara
adil di sepanjang rantai pasokan. Prinsip distribusi manfaat dan risiko yang adil di antara
anggota rantai pasok merupakan prasyarat untuk membangun rantai pasok yang baik.
Analisis penciptaan nilai anggota rantai distribusi Dalam rantai ini, aktivitas penjualan
produk jadi yang dihasilkan oleh perusahaan Dberlangsung. Berbagai cara untuk
mendistribusikan barang ke pelanggan, misalnya melalui dealer. Dari pabrik hingga gudang,
barang dalam jumlah besar didistribusikan ke gudang distributor dan pedagang grosir, dan
pedagang grosir mendistribusikan barang dalam jumlah kecil ke pengecer dan toko. Nilai
tambah yang diraih oleh dealer disajikan pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Analisis Nilai Tambah Pada Kemasan Curah

No Variabel Distributor
1 Output (Kg) 1.000
2 Bahan Baku (Kg) 9.000
3 Tenaga Kerja (HOK) 4
4 Faktor Konversi 0,11
5 Koefisien Tenaga Kerja (Hok/Kg) 0,004
6 Harga Output (Rp/Kg) 16.000
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/ HOK) 67.000
8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 15.400
9 Harga Input Lain (Rp/Kg) 600
10  Nilai Output (Rp/Kg) 64
11  a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 14.240

b. Rasio Nilai Tambah (%) 80,909

12  a. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/HOK) 268

b. Bagian Tenaga Kerja (%) 1.882
13  a. Keuntungan (Rp) 13.972
b. Tingkat Keuntungan (%) 793,863

Tabel 2 menunjukkan hubungan antara nilai tambah pelanggan dan tingkat
produktivitas. Nilai tambah produk utama kelapa sawit sebesar 80,909%. Gambar tersebut
menunjukkan bahwa petani menerima nilai tambah sebesar Rp 14. 240 untuk setiap
penjualan. Oleh karena itu, keuntungan yang diperoleh dari minyak nabati sawit curah
adalah Rp. 793.863. Tabel 3 menunjukkan hubungan antara nilai tambah dealer dan tingkat
keuntungan. Tingkat nilai tambah produk minyak nabati kelapa sawit kemasan sebesar
66,666%. Gambar tersebut menunjukkan bahwa petani menerima nilai tambah sebesar Rp 7.
200 untuk setiap penjualan. Oleh karena itu, keuntungan dari minyak nabati kelapa sawit
kemasan adalah Rs 61. 703. Analisis nilai tambah di sisi konsumen anggota rantai.
Konsumen adalah anggota terakhir dari rantai pasokan dalam aliran produk, setelah
pengecer. Konsumen adalah seseorang yang sekedar menggunakan produk tanpa menjualnya
kembali kepada orang lain. Sederhananya, konsumen adalah orang atau pihak tertentu yang
membayar untuk menerima jasa atau produk yang memenuhi kebutuhannya. Istilah lain dari
konsumen adalah pelanggan.
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Tabel 3. Analisis nilai tambah pada minyak kemasan

No Variabel Distributor
1 Output (Kg) 300
2 Bahan Baku (Kg) 500
3 Tenaga Kerja (HOK) 4
4 Faktor Konversi 0,6
5 Koefisien Tenaga Kerja (Hok/Kg) 0,008
6 Harga Output (Rp/Kg) 18.000
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/ HOK) 67.000
8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 17.300
9 Harga Input Lain (Rp/Kg) 700
10  Nilai Output (Rp/Kg) 10.800
11  a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 7.200
b. Rasio Nilai Tambah (%) 66,666
12 a Imbalan  Tenaga  Kerja 536
(Rp/HOK)
b. Bagian Tenaga Kerja (%) 7,444
13  a. Keuntungan (Rp) 6.664
b. Tingkat Keuntungan (%) 61,703
6. PENUTUP
Kesimpulan

Anggota rantai pasok minyak goreng kelapa sawit terdiri dari perusahaan, distributor
dan konsumen. Mekanisme rantai pasok dimulai dari bagian huluyang terdiri dari dua
anggota yaitu perusahaan dan distributor. Sedangkan pada bagian hilir terdiri dari konsumen
itu sendiri. Analisis nilai tambah dilakukan terhadap anggota rantai pasokan perusahaan,
pemasok, dan pelanggan. Hasil analisis menunjukkan bahwa anggota rantai pasok terdiri atas
perusahaan, distributor dan konsumen. Rasio nilai tambah distributor CV. X pada produk
minyak goreng curah sebesar 80,909 % sedangkan rasio nilai tambah pada produk minyak
goreng kemasan sebesar 66,666%.

Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terkait keseluruhan anggota rantai pasok
untuk mengetahui kondisi dan kinerja serta resiko. Selain itu, perlu memperluas cakupan
penelitian agar melibatkan lebih banyak anggota rantai pasok, seperti supplier bahan baku
kelapa sawit, perusahaan, dan distributor, guna mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang mekanisme rantai pasok dan nilai tambah dalam industri minyak
kelapa sawit.
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